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A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi belajar siswa yang tinggi merupakan salah satu tolak ukur 
tingkat keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam mendidik siswanya. 
Salah satu faktor penunjang dalam suksesnya kegiatan belajar adalah minat 
siswa dalam belajar dan motivasi belajar dari orang tua. Minat adalah 
kecendurungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai 
dengan rasa senang. Tanpa adanya minat siswa untuk belajar, maka kegiatan 
belajar tidak akan berpengaruh terhadap apapun. Sebab anak yang memiliki 
minat pada subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih 
besar terhadap subjek tersebut.
1
  
Jika anak sudah bisa memberikan perhatian lebih terhadap kegiatan 
belajar maka hal tersebut mengindikasikan bahwa anak telah memiliki minat 
belajar yang baik. Untuk menumbuhkan minat belajar siswa bukan hal yang 
mudah dan bukan melalui proses yang instan. Perlunya dukungan dan 
pengaruh dari guru, orang tua, dan lingkungan sekitarnya untuk 
menumbuhkan minat tersebut sehingga kegiatan belajar menjadi suatu 
kegiatan yang sangat diminati siswa. 
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Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya adalah pendidikan yang 
didasarkan  pada rasa kasih sayang terhadap anak-anak, dan yang diterimanya 
dari kodrat.
2
 Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya 
namun, saat ini banyak orang tua yang berasumsi bahwa pendidikan anak 
adalah tanggung jawab dari sekolah. Berhasil tidaknya proses belajar 
tergantung pada sekolah. Padahal tanggung jawab dari pendidikan bukan 
sepenuhnya ditanggung oleh pihak sekolah saja tetapi tangggung jawab 
bersama antara sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat. Bahkan 
lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama, karena dalam keluarga inilah seorang anak mendapatkan didikan dan 
bimbingan. Dikatakan sebagai lingkungan pendidikan yang utama karena anak 
menghabiskan waktunya lebih banyak di lingkungan keluarga. Dan dalam 
lingkungan keluarga seorang anak mendapatkan banyak pelajaran mengenai 
nilai-nilai agama, norma-norma yang berlaku di masyarakat , menjalin 
komunikasi yang baik, interaksi sosial, keterampilan hidup serta karakter 
mulia sehingga membantu anak menjadi seseorang yang berkepribadian mulia. 
Didalam Pasal 1 UU Perkawinan Nomor I tahun 1974 menyatakan 
bahwa : 
Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluaga 
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Anak yang lahir dari perkawinan adalah yang sah dan menjadi   
tanggung jawab kedua orang tuanya, memelihara dan mendidiknya dengan 
sebaik-baiknya. Kewajiban ini terus berlanjut sampai anak dinikahkan atau 
dapat berdiri sendiri (mandiri). Dengan demikian betapa besar tanggung jawab 
orang tua terhadap anaknya terutama dalam hal pendidikan.  
Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, 
seorang siswa yang tidak memiliki motivasi belajar pasti proses belajarnya 
tidak akan berjalan dengan baik. Proses motivasi belajar siswa dimulai dengan 
dorongan dan arahan dari orang tua dalam belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. 
Keluarga pada dasarnya memiliki peran dalam hal pendidikan, namun 
peran lain yang dimiliki oleh keluarga adalah sebagai sumber motivasi belajar 
siswa. Keluarga harus mampu membangkitkan motivasi belajar siswa 
sehingga siswa tersebut akan merasa bahwa dirinya mendapatkan dukungan 
dari keluarganya dan memicu mereka untuk berprestasi di sekolahnya. 
Pemberian motivasi dalam keluarga tidak hanya dalam bentuk 
perhatian saja tetapi penyediaan fasilitas belajar dan penciptaan lingkungan 
rumah yang kondusif sangat dibutuhkan siswa. Kegiatan pemberian motivasi 
dari orang tua merupakan cara yang efektif yang digunakan untuk mendidik 
anak-anak mereka. Pengaruh orang tua dalam pemberian motivasi sangat 
membantu keberhasilan anak dalam meraih prestasi yang gemilang. Selain itu 








Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari wali kelas V mengenai 
prestasi belajar siswa, menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas V MI 
Modern Satu Atap Al-Azhary sudah baik, hal ini dibuktikan dengan perolehan 
rata-rata nilai rapor siswa yang merupakan akumulasi dari nilai ulangan 
harian, tugas, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester yang telah 
melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan data hasil nilai rapor 
terlampir dalam lampiran 4. Perolehan prestasi belajar siswa yang baik 
pastinya dipengaruhi oleh beberapa hal. Menurut Helmawati ada banyak 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain : intelegensia, 
sikap, bakat, minat, dan motivasi.
4
 
Intelegensia merupakan modal awal untuk meraih prestasi tinggi. 
Namun bukanlah hal penentu utama dalam pencapaian prestasi belajar yang 
tinggi. Sebagus apapun potensi intelegensia anak tidak akan ada artinya jika 
tidak diasah dan dilatih dengan baik, bisa diibaratkan dengan pisau tajam yang 
tidak pernah diasah lama kelamaan akan menjadi tumpul juga. Sikap siswa 
yang positif terhadap kegiatan pembelajaran akan membantu siswa dalam 
bersemangat untuk belajar dan meraih prestasi. Namun sikap positif saja 
dirasa masih kurang untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Setiap orang memiliki bakat yang berbeda, pengembangan bakat yang 
optimal akan menjadi modal meraih prestasi gemilang. Sama halnya dengan 
intelegensia, bakat akan membantu meningkatkan prestasi jika diasah dan 
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dikembangkan dengan baik tanpa adanya hal tersebut maka akan sia-sia 
belaka.  
Sedangkan minat merupakan rasa suka, tertarik, dan perhatian terhadap 
sesuatu. Dalam kegiatan belajar minat merupakan hal yang penting, dengan 
minat belajar yang tinggi akan menunjang prestasi belajar siswa dan siswa 
yang memiliki minat belajar tinggi akan merasa bahwa belajar itu bukan hanya 
tuntutan seorang pelajar akan tetapi kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Begitupula dengan motivasi. Motivasi atau dorongan dari orang tua untuk 
meraih prestasi tinggi akan menjadi kekuatan tambahan bagi pelajar dalam 
meraih prestasi gemilang. Motivasi dari orang tua dapat berupa pendampingan 
belajar, pemberian apresiasi/reward, maupun pemenuhan fasilitas belajar.  
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh minat belajar dan motivasi 
belajar dari orang tua terhadap prestasi belajar siswa. Karena menurut peneliti 
dua faktor tersebut cukup dominan dalam mempengaruhi prestasi belajar 
siswa di MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 03 Oktober 2016 di MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang, 
diperoleh informasi dari Ibu Muakhiroh, S.Pd.I. Kepala MI Modern Satu Atap 
Al-Azhary Ajibarang dan Wali Kelas V menyebutkan bahwa ada beberapa 
keluarga yang menunjukan adanya perhatian terhadap prestasi belajar anak 
dengan mengkomunikasikan perkembangan belajar anak di sekolah, 







serta mendukung program-program yang ada di sekolah.
5
 Untuk minat belajar 
dari siswa sendiri sudah baik, hal ini ditandai dengan antusiasme siswa dalam 
mengikuti kegiatan di sekolah yang mengindikasikan bahwa anak merasa 
tertarik, merasa suka dan perhatian terhadap kegiatan belajar.
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Dengan demikian perlu adanya kerjasama yang baik antar elemen 
keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat dalam menumbuhkan minat dan 
motivasi dalam belajar siswa. Didalam UU Nomor 2 Tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan nasional Pasal 10 ayat 4 menyatakan bahwa : 
Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar 
sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan 




Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah. Sekolah hanya membantu melanjutkan 
pendidikan dari keluarga. Karena pendidikan yang pertama dan utama dimulai 
dari pendidikan keluarga. Jika kerjasama telah berjalan dengan baik antara 
semua elemen pasti akan mewujudkan pendidikan yang berkualitas. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh perolehan prestasi belajar siswa 
yang tinggi pasti dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari beberapa faktor yang 
mempengaruhi penulis lebih tertarik pada minat belajar siswa dan motivasi 
belajar dari orang tua. Dan peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 
dari minat belajar siswa dan motivasi belajar dari orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa di MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang. 
                                                 
5
 Hasil Observasi Pendahuluan Pada tanggal 03 Oktober 2016. 
6
 Hasil Observasi dan wawancara dengan Guru kelas V Pada Tanggal 19 Januari 2017. 
7







Dari latar belakang yang ada, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai pengaruh minat belajar dan motivasi belajar dari orang 
tua  tehadap prestasi belajar siswa di MI Modern Satu Atap Al-Azhary 
Ajibarang. Adapun judul penelitian yang penulis ajukan yaitu, “Pengaruh 
Minat Belajar dan Motivasi Belajar dari Orang Tua Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas V di MI Modern Satu Atap Al-Azhary Kecamatan 
Ajibarang Kabupaten Banyumas”. 
B. Definisi Operasional  
Guna menghindari kesalah pahaman dan penafsiran yang terlalu luas 
dari judul tersebut, maka perlu ditegaskan dan dibatasi akan adanya istilah-
istilah yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian yang digunakan 
dalam judul ini. 
1. Minat Belajar 
Minat belajar dapat diartikan dengan rasa suka atau ketertarikan 
terhadap kegiatan belajar. Yakni seseorang yang memiliki rasa 
kecenderungan untuk belajar tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
Minat belajar dalam hal ini berupa perasaan senang saat belajar, 
perasaan tertarik saat belajar sesuatu, dan perhatian terhadap materi 
pelajaran. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar dari orang tua dalam penelitian ini berupa 







reward/apresisasi terhadap prestasi belajar anak, serta penyediaan 
fasilitas/sarana belajar dan lingkungan kondusif. 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar siswa disini dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa sebagai hasil dari proses belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk nilai raport mata pelajaran yang diketahui atau diperoleh dari 
evaluasi dan penilaian terhadap rata-rata dari ulangan harian dan ulangan 
semester. 
Berdasarkan penegasan istilah di atas, dapat peneliti jelaskan 
bahwa judul skripsi “Pengaruh Minat Belajar dan Motivasi Belajar dari 
Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V di MI Modern Satu 
Atap Al-Azhary Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas” adalah 
penelitian yang menggambarkan bagaimana pengaruh dari minat belajar 
yang berupa perasaan senang saat belajar, perasaan tertarik saat belajar 
sesuatu, dan perhatian terhadap materi pelajaran, dan pengaruh motivasi 
belajar dari orang tua yang berupa pendampingan orang tua saat belajar 
dan budaya belajar, pemberian reward/apresiasi terhadap prestasi belajar 
anak, serta penyediaan fasilitas/sarana belajar dan lingkungan kondusif 
terhadap prestasi belajar yang berupa hasil rata-rata nilai rapor siswa kelas 










C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat diketahui rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Pengaruh Minat Belajar dan Motivasi Belajar dari Orang Tua 
terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Modern Satu Atap Al-Azhary 
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas?. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh minat belajar dan motivasi belajar dari orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
pengembangan pendidikan dalam bidang prestasi akademik siswa di 
sekolah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru, memberikan sumbangan pemikiran untuk dapat 
mengetahui apakah ada pengaruh minat belajar dan motivasi 
belajar dari orang tua terhadap prestasi belajar siswa. 
2) Bagi peneliti lain atau pembaca, sebagai bahan informasi tentang 
pengaruh mint belajar dan motivasi belajar dari orang tua terhadap 







E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang menungkap teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti telah 
melakukan beberapa tinjuan terhadap karya ilmiah lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
Pertama dalam Skripsi karya Lailathul Fitrianingrum (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas V Di MI Muhammadiyah Karanglo 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”. Kesamaan antara Peneliti 
dengan penelitian dari Lailathul Fitrianingrum adalah sama-sama meneliti 
tentang minat belajar dan subyek penelitiannya adalah siswa kelas V. Namun 
perbedaannya terletak pada variabel dependen berupa hasil belajar mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam dan variabel dependen peneliti berupa 
prestasi belajar secara keseluruhan mata pelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh hasil R Square sebesar 0,376, maka besar pengaruh minat 
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA adalah 37,6 %. 
Kedua dalam Skripsi Karya Ida Rozalina (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Motivasi Belajar Dalam Keluarga Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Di Mi Negeri Purbasari Kecamatan Karangjambu Kabupaten 
Purbalingga”. Penelitian ini memiliki persamaan dalam variabel independen 
yang berupa motivasi dari keluarga dan variabel dependennya berupa prestasi 
hasil belajar. Namun perbedaannya terletak pada variabel independen dari 







yang digunakan berupa analisis regresi ganda. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh hasil R Square sebesar 0,139, maka besar pengaruh motivasi belajar 
dalam keluarga terhadap prestasi belajar siswa adalah 13,9 %. 
Ketiga dalam Skripsi karya Abdul Rohim (2011) dari UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Pada Bidang Studi PAI ”. Persamaan antara peneliti dengan 
skripsi Abdul Rohim teletak pada variable independennya berupa minat 
belajar. Namun letak perbedaannya pada variabel dependen lebih spesifik 
pada prestasi belajar bidang studi PAI, sedangkan peneliti variabel 
dependennya berupa prestasi belajar secara umum. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh hasil         sebesar 0,523 dengan taraf kesalahan 5 % 
maka        adalah 0,404 atau 1 % adalah sebesar 0,515. Karena         > 
       maka menunjukkan ada pengaruh positif antara variabel X dengan 
variabel Y. 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar isi skripsi yang termuat dapat dipahami dengan baik, maka 
disusunlah secara sistematis mulai dari judul sampai penutup serta bagian isi 
yang meliputi bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 
 Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, pengesahan nota dinas pembimbing, halaman motto, 
halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 








 Bagian utama skripsi terdiri dari : 
 BAB I adalah pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian , kajian 
pustaka,  dan sistematika pembahasan. 
 BAB II adalah landasan teori yang meliputi : lima sub bab. Sub 
bab pertama berisi tentang minat belajar yang meliputi pengertian minat 
belajar, fungsi minat belajar, sifat-sifat dan faktor-faktor minat belajar, 
indikator minat belajar. Sub bab kedua tentang motivasi belajar dari orang tua 
yang meliputi pengertian motivasi belajar, fungsi dan peranan motivasi 
belajar, jenis-jenis motivasi belajar, pengertian orang tua, motivasi belajar dari 
orang tua, indikator motivasi belajar dari orang tua. Sub bab ketiga tentang 
prestasi belajar yang meliputi pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, indikator prestasi belajar. Sub bab keempat 
tentang kerangka berpikir. Sub bab kelima tentang hipotesis penelitian. 
 BAB III adalah metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, variabel dan indikator penelitian, sumber data dan pengumpulan 
data penelitian, dan analisis data penelitian. 
 BAB IV adalah pembahasan hasil penelitian yang meliputi 
gambaran umum lokasi penelitian, gambaran umum siswa, gambaran umum 
keluarga siswa, deskripsi tiap variabel dan instrumen penelitian, uji validitas 
dan reliabilitas instrumen, hasil penelitian, uji prasyarat analisis, pengujian 







 BAB V adalah penutup yang meliputi simpulan dan saran. 
 Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, 







Berdasarkan data yang penulis peroleh dari hasil penelitian baik 
melalui observasi, angket, dokumentasi, dan wawancara maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh minat belajar dan motivasi belajar dari orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa di MI Modern Satu Atap Al-Azhary 
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
2. Dalam penelitian ini, besar R Square (   ) menunjukan besar pengaruh dari 
Variabel X terhadap variabel Y, yaitu 0,743 = 74,3 %. Artinya, besarnya 
pengaruh variabel     (minat belajar) dan variabel      motivasi belajar 
dari orang tua ) terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa) adalah sebesar 
74,3 %, sedangkan sisanya 25,7 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
3.  Perolehan hasil R Square yang tinggi mengindikasikan bahwa minat 
belajar siswa dan motivasi belajar dari orang tua juga tinggi. Seorang siswa 
dikatakan memiliki minat belajar yang tinggi ditandai dengan hal-hal 
sebagai berikut : merasa senang saat belajar, merasa tertarik untuk belajar 
sesuatu, memberikan perhatian yang lebih pada kegiatan belajar. Selain itu, 
hal yang mempengaruhi selain minat belajar ialah  motivasi belajar dari 
orang tua. Orang tua dikatakan memberikan motivasi yang tinggi ditandai 







intelektual, pengadaaan lingkungan yang kaya akan stimulasi mental, 
pengadaan fasilitas atau sarana penunjang belajar.  
B. Saran-saran 
1. MI Modern Satu Atap Al-Azhary 
Saran, baik itu untuk Kepala Sekolah maupun guru-guru di MI 
Modern Satu Atap Al-Azhary, baiknya terus meningkatkan komunikasi 
dan kerjasama dengan keluarga siswa terutama orang tua siswa. Bersikap 
terbuka terhadap berbagai kritik maupun saran yang membangun dari para 
orang tua atau dengan memberikan ruang aspirasi yang cukup bagi para 
orang tua untuk berpendapat. Selain itu lingkungan sekolah dijadikan 
wahana untuk memupuk minat belajar siswa sehingga diharapkan prestasi 
belajar siswa akan semakin baik. 
2. Orang Tua Siswa 
a. Hendaknya orang tua selalu meningkatkan pengetahuannya dalam 
memberikan motivasi belajar kepada anak-anaknya dengan terus 
memberikan perhatian terhadap kegiatan belajar anak di rumah, 
menciptakan lingkungan rumah yang nyaman dan kondusif untuk 
belajar, menyediakan fasilitas belajar yang mampu menunjang kegiatan 
belajarnya. Sehingga kegiatan belajar di rumah akan terasa 
menyenangkan bagi anak yang akan turut berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya. 
b. Sebaiknya orang tua untuk menjalin komunikasi yang baik dengan pihak 







baik di sekolah maupun di rumah. Dengan terjalinnya komunikasi yang 
baik antara pihak orang tua dengan pihak sekolah diharapkan akan 
mampu mengatasi berbagai kesulitan atau permasalahan yang timbul 
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